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Abstract. Infectious diseases remain a global health problem. In Indonesia, one of the most
common infections is gastrointestinal such as diarrhea, which are caused by bacteria.
Infections can be treated with antibacterial from natural ingredients that utilize plant extracts.
One plant that can be used as an antibacterial is the Moringa oliefera plant. This study aimed
to explore the part of the Moringa plant that has the most effective potential in inhibiting the
growth of bacteria that cause gastrointestinal infections the extraction methods that affect its
antibacterial activity, and also determine the mechanism of the compounds contained in the
Moringa plant as an antibacterial. The research method used was Systematic Literature
Review. The results showed that Moringa leaves, flowers, and seeds have the potential to be
antibacterial, especially the seeds. The seed extract showed the most effective antibacterial
activity, with the largest inhibition zone 48 mm on Staphylococcus aureus with maceration
and water solvent extraction methods. The active compounds contained in Moringa seeds,
such as 6- iodoacetoveratron, octadecanoic acid, bisethylhexyl phthalate, polynuclear
ketones and heterocylic coumpunds, play a role in inhibitory mechanisms such as cell
membrane damage, inhibition of protein or DNA synthesis, lowering environmental pH and
inhibiting biofilm formation.
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Abstrak. Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan global dengan angka kejadian
yang terus meningkat. Di Indonesia, salah satu infeksi yang masih banyak terjadi adalah
infeksi saluran cerna seperti diare, yang disebabkan oleh bakteri patogen. Infeksi dapat
diatasi dengan obat antibakteri dari bahan alam yang memanfaatkan ekstrak tanaman sebagai
pengobatan. Tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai antibakteri, salah satunya adalah
tanaman kelor (Moringa oliefera Lamk.). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagian tanaman kelor yang memiliki potensi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab infeksi saluran cerna metode ekstraksi yang mempengaruhi aktivitas
antibakterinya. Dan mengetahui mekanisme kerja senyawa dalam tanaman kelor sebagai
antibakteri. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun, bunga, dan biji kelor berpotensi sebagai antibakteri,
terutama bagian biji. Ekstrak biji menunjukkan aktivitas antibakteri paling efektif, dengan
zona hambat terbesar mencapai 48 mm pada Staphylococcus aureus dengan metode
ekstraksi maserasi dan pelarut air. Senyawa aktif yang terkandung dalam biji kelor, seperti
6-iodoasetoveratron, asam oktadekanoat, bisethylhexyl phthalate, keton polinuklear dan
senyawa heterosiklik berperan dalam mekanisme penghambatan seperti kerusakan membran
sel, penghambatan sintesis protein atau DNA, menurunkan pH lingkungan dan menghambat
pembentukan biofilm.

Kata Kunci: Moringa oleifera Lamk., kelor, antibakteri, infeksi saluran cerna.
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A. Pendahuluan

Infeksi saluran cerna merupakan gangguan yang ditandai oleh peradangan pada lambung dan
usus, yang ditandai dengan terjadinya diare, muntah, nyeri perut, demam, kelelahan dan kekurangan
energi (Yuliani, 2022). Infeksi saluran cerna dapat disebabkan oleh berbagai agen patogen, termasuk
bakteri, virus, dan parasit. Bakteri bertanggung atas sekitar 20%—-40% kasus diare yang parah (Barrett
& Fhogartaigh, 2017). Sebagian besar kasus diare berat ditemukan disebabkan oleh bakteri patogen,
terutama Salmonella, Campylobacter, Shigella, Escherichia coli, Vibrio cholerae, Yersinia dan
Listeria (Sattar et al., 2020 dalam (Naufizdihar et al., 2022). Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2019, infeksi saluran cerna merupakan penyakit endemik yang dapat berpotensi menjadi
kejadian luar biasa dan menyebabkan kematian (Nursetyo & Hasri, 2021).

Salah satu alternatif pengobatan infeksi saluran cerna yang saat ini banyak diteliti berasal dari
tanaman obat seperti kelor (Moringa oleifera Lamk.). Dalam tanaman ini terkandung beberapa
golongan senyawa seperti flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, dan alkaloid (Rivai, 2020). Serta
adanya kandungan moringin dan kalkon yang bekerja dengan berikatan pada sisi aktif bakteri
(Fathullah et al., 2018). Selain itu, dengan cara mengganggu struktur dinding sel dan membran sel
bakteri, merangsang stres oksidatif dan mengganggu metabolisme serta replikasi DNA bakteri (Wen
etal., 2022).

Potensi tanaman kelor dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kelor, terutama
pada konsentrasi tinggi (80%), mampu menghasilkan aktivitas antibakteri yang sangat kuat terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat sebesar 22,66 mm
dan 20,50 mm (Dima et al., 2016). Dan pada bakteri Vibrio cholerae menghasilkan zona hambat
(Labambe et al., 2019).

Efektivitas ekstrak kelor sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi dan jenis pelarut yang
digunakan. Penelitian (Oladeji et al., 2019) menyimpulkan bahwa pelarut etanol memberikan hasil
antibakteri terbaik dibandingkan kloroform dan etil asetat. Penelitian lain juga mendukung
penggunaan pelarut etanol 96% atau 70% dalam metode maserasi untuk memperoleh senyawa aktif
dengan potensi maksimal (Husen & Ratnaningtyas, 2024); (Labambe et al., 2019). Selain itu juga
menurut (Cholifah et al., 2020) metode maserasi dengan pelarut methanol dapat digunakan untuk
menghasilkan aktivitas antibakteri.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagian
tanaman kelor mana yang memiliki potensi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi saluran cerna, serta bagaimana metode ekstraksi dan kandungan senyawa
mempengaruhi aktivitas antibakterinya. Kajian ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka dan
menambah wawasan ilmiah para peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai potensi
aktivitas antibakteri tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) sebagai pengobatan alternatif dalam
mengatasi infeksi saluran cerna.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang mencakup
beberapa tahapan sistematis, termasuk perumusan pertanyaan penelitian, pencarian literatur,
penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi literatur, penyajian data, pengolahan data, hingga
penarikan kesimpulan. Pencarian literatur dilakukan menggunakan berbagai database nasional dan
internasional, di antaranya yaitu Google Scholar, Science Direct, Taylor and Francis dengan
menggunakan kata kunci ‘Moringa plant extract’” OR ‘Moringa oleifera® AND ‘Antibacterial’ OR
‘Antimicrobial” AND ‘Diarrhea’. Selain itu, dilakukan pencarian literatur pada Pubmed dan ProQuest
dengan menggunakan kata kunci ‘Moringa plant extract” OR ‘Moringa oleifera’ OR ‘Roots’ OR
‘Stems’ OR ‘Leaves’ OR’ ‘Flowers’ OR ‘Fruit” OR ‘Seeds’ OR ‘Extraction’ OR ‘Identified
compounds’ OR ‘Antibacterial’ OR ‘Antimicrobial’ OR ‘Diarrhea’ OR ‘Stomach’ OR ‘Small
intestine’ (Dwiyunianti et al., 2024; Yosi Siti Solihah & Fikri Hidayat, 2022).

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel berbentuk artikel penelitian
(research article), dipublikasikan 10 tahun terakhir (2015-2024), dapat diakses secara penuh (full text)
berbahasa inggris, berkaitan dengan aktivitas antibakteri tanaman kelor, dan artikel juga harus
memuat parameter terkait bagian tanaman, metode ekstraksi, pelarut, metode uji bakteri, jenis bakteri
dan konsentrasi ekstrak. Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah artikel yang meneliti
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ekstrak kelor yang dikombinasikan bersama dengan ekstrak dari tanaman lain, tidak terindeks dan
hanya dalam bentuk review.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) telah
banyak dilakukan secara eksperimental. Belum ada kesimpulan pasti mengenai bagian tanaman yang
paling potensial dikembangkan sebagai antibakteri terhadap infeksi saluran cerna. Sehingga penelitian
ini dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review dengan menelaah 16 artikel dari
berbagai database (Google Scholar, PubMed, ProQuest, dan Taylor & Francis) yang sudah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun, Biji, Bunga Kelor

Uji aktivitas antibakteri terhadap daun, bunga, dan biji tanaman kelor menunjukkan bahwa ketiga
bagian tersebut memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan berbagai bakteri penyebab infeksi
saluran cerna. Hal ini terbukti melalui pembentukan zona hambat pada media uji yang digunakan,
dengan memperlihatkan hasil beragam yang dapat terlihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, tanaman kelor menunjukkan penghambatan dengan
spektrum yang luas karena mampu menghambat bakteri gram positif dan negatif. Baik ekstrak daun,
bunga, maupun biji dapat menghambat bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus, dan bakteri
gram negatif yaitu Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Di samping itu, ekstrak daun dan
bunga sama-sama dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif yaitu Bacillus subtilis. Selain
itu, ekstrak daun dan biji memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif yaitu Shigella
spp. Sebagai tambahan ekstrak daun juga bersifat antibakteri terhadap bakteri gram positif seperti
Bacillus cereus, Bacillus anthracis, Listeria monocytogenes, dan Enterococcus faecalis, juga terhadap
bakteri gram negatif seperti Salmonella typhi, Shigella flexinerii, dan Salmonella enteritidis. Hasil ini
juga dapat dilihat pada Tabel 1. Dalam menganalisis bagian tanaman manakah yang memiliki
aktivitas antibakteri paling tinggi, perlu dilakukan peninjauan terhadap diameter hambat yang
dihasilkan dari pemberian ekstrak pada bakteri yang sama. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap data yang diperoleh, terdapat 3 bakteri yang sama yang diujikan menggunakan
masing-masing ekstrak dengan bagian tanaman yang berbeda yaitu bakteri Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa.

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun, Biji, Bunga Kelor

Uji Antibakteri
Bagian Pelarut Metodg Jenis Konsentrasi Diameter Pustaka
Tanaman Ekstraksi  Metode . Hambat
Bakteri (pg/mL)
(mm)
Maserasi  DLiust 500.000 16,5  Oladeji etal (2019)
cakram
Etanol Bamigboye&Ajiboye
Refluks Difusi 30.000 28,17 (2020)
Daun  CRIOIF i cerasi  Sumur  Pseudomonas o, 13 Falowo etal (2016)
air aeruginosa
. Difusi .
Methanol Maserasi 270.000 17,5 Hamladji (2013)
cakram
Edl UAp ~ Difusi 200000 1133 Ganjo et al (2022)
asetat cakram
Bunga  Methanol ~UAE  Difusi  Pseudomonas 25 13,7 Talath (2022)
cakram  aeruginosa
Biji Dietil UAg  Difusi Pseudomonas ., o 13,66 Ganjo et al (2022)
eter cakram  aeruginosa
Daun Etanol  Maserasi  SU rocherichia coli 500.000 17 Oladeji et al (2019)
cakram
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Bagian
Tanaman

Bunga

Biji

Daun

Bunga

Biji

Daun

Pelarut

Etanol +
air
Etanol
96%
Etanol
80%
Etanol
70%
Methanol
Aethanol 80°
Air
Etil
asetat
Methanol
Dietil
eter

Etanol

Etanol +
air
Etanol
80%
Etanol
70%

Methanol
Aethanol 80°
Methanol

Air
Etanol

Etanol +
air

Methanol

Etanol
80%
Etanol
70%

Uji Antibakteri
Metode . . Diameter
Ekstraksi  Metode Bjintlsri K?HS?IIESSI Hambat Pustaka
akte ug (mm)
Refluks Difusi 30.000 28.94 Bamigboye&Ajiboye
sumur (2020)
Difusi 20.000 19 Falowo ctal (2016)
sumur
Difusi 950.000 11,83 Dhillon et al (2021)
. cakram
Maserai
e 1.000.000 14,5  Abadallah&Ali (2019)
Difusi
sumur 100.000 15 Yadav (2022)
Maserasi Difusi 270.000 20,66 Hamladji (2013)
Perkolasi cakram 50 16 El-sherbiny (2024)
Maserasi 200.000 19,5 Nguyen et al (2024)
Maserasi DSt 50.000 10 Abadallah et al (2020)
sumur
yag  Difusi 200.000 13,66 Ganjo et al (2022)
cakram
Maserasi ~ Difusi herichia coli 1.000.000 11 Jaglan et al (2023)
UAE  cakram ~¢t¢7Hemacon 25 14,5 Talath (2022)
UAE DT o richia coli 200.000 1933 Ganjo etal (2022)
cakram
Refluks Difusi 30.000 26.52 Bamigboye&Ajiboye
sumur (2020)
Maserasi Difusi 200 13 Enan et al (2020)
cakram
20.000 9 Falowo et al (2016)
Maserasi MUt Staphylococeus o656 600 163 Abadallah&Ali (2019)
sumur aureus
100.000 18 Yadav (2022)
Maserasi  Difusi 270.000 16,66 Hamladji (2013)
Perkolasi  cakram 50 10 El-sherbiny (2024)
Maserasi ~ Difusi 200.000 18,7  Nguyen et al (2024)
cakram
Maserasi  Difusi Staphylococcus 1.000.000 9 Jaglan et al (2023)
UAE cakram aureus 25 12,7 Talath (2022)
Maserasi Difusi - Staphylococcu: 200 48 Enan et al (2020)
cakram aureus
Difusi Bacillus cereus  500.000 23 Oladeji et al (2019)
cakram
Maserasi Difusi Enjtferocol(.:cus 14
sun:‘ur aecatts 20.000 Falowo et al (2016)
Shigella flexine 18
Salmonella 12.66
Maserasi enteritidis 270.000 ’ Hamladji (2013)
Difusi Bacillus anthra 26,2
cakram Listeria 10
Perkolasi monocytogene 50 El-sherbiny (2024)
Salmonella typ. 15
Difusi 1.000.000 15,7 Abadallah&Ali (2019)
. sumur
Maserasi Difusi Salmonella typ.
600.000 20,33  Mabharani et al (2024)
cakram
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Uji Antibakteri
Bagian Pelarut Metode. Jenis Konsentrasi Diameter Pustaka
Tanaman Ekstraksi  Metode . Hambat
Bakteri (png/mL)
(mm)
Difusi 100.000 15 Yadav (2022)
sumur
Difusi . .
Bunga Methanol UAE Bacillus subtili 25 11,6 Talath (2022)
cakram
Methanol Perkolasi Difusi 50 14 El-sherbiny (2024)
cakram
. o Bamigboye&Ajiboye
Daun Etanol Refluks Difusi Bacillus subtili  30.000 33,05 (2020)
E;gf}/:’l Maserasi o 100.000 17 Yadav (2022)
Biji Etanol ~ Maserasi D18t ool 5.000 5 Rafi (2022)
j ano serasi 4o igella spp. .
Daun Air Maserasi Difusi Shivella s 50.000 15 Abadallah et al (2020)
Etanol sumur EEHASPP- 1 .000.000 17,6  Abadallah&Ali (2019)

Berdasarkan Tabel 1, ckstrak daun kelor menunjukkan nilai diameter hambat yang
berdekatan antar tiap bakteri, baik terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan
Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 30.000 ug/mL dengan hasil yang lebih efektif terhadap
bakteri gram negatif yaitu E. coli dan P. aeruginosa (Bamigboye & Ajiboye, 2020). Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian (Falowo et al., 2016), (Hamladji et al., 2023), (El-sherbiny et al., 2024),
dan (Nguyen & Khanh Nguyen, 2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri terhadap bakteri
gram negatif yaitu Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa lebih besar di bandingkan terhadap
bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus. Ekstrak bunga juga diketahui lebih aktif pada
bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli. Sehingga ekstrak bunga dan ekstrak daun memiliki
kemiripan, yaitu keduanya sama-sama lebih aktif terhadap bakteri gram negatif. Pengujian terhadap
ekstrak bunga ini dilakukan oleh 2 jurnal penelitian yaitu (Jaglan et al., 2023) dan (Talath et al., 2022).
Sementara ekstrak biji, diketahui lebih aktif pada bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus
yang dihasilkan dari penelitian (Enan et al., 2020), dibandingkan bakteri Escherichia coli dan
Pseudomonas aeruginosa dihasilkan dari penelitian (Ganjo et al., 2022).

Jika ditinjau aktivitasnya pada setiap bakteri, maka yang ekstrak biji lebih aktif terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Sedangkan untuk ekstrak daun lebih aktif terhadap bakteri
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa(Rizky Hadyan, n.d.). Sementara ekstrak bunga juga
memiliki aktivitas antibakteri, namun zona hambat yang dihasilkan dari ketiga bakteri tersebut tidak
sebesar bagian biji dan daun. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, ekstrak biji yang
dihasilkan dari penelitian (Enan et al., 2020), menjadi bagian dari tanaman kelor yang menghasilkan
potensi aktivitas antibakteri yang paling baik. Hal ini dikarenakan dengan konsentrasi rendah, ekstrak
biji kelor telah dapat menghasilkan diameter hambat yang termasuk dalam kategori sangat kuat (>20
mm). Kategori yang dihasilkan, sudah sesuai dengan yang dinyatakan oleh (Davis & Stout, 1971).

Kekuatan aktivitas antibakteri ekstrak biji kelor juga didukung oleh temuan (Roni et al., 2019)
yang menunjukkan bahwa ekstrak biji pepaya memiliki efektivitas antibakteri lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak dari kulit dan daun daun terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Hal tersebut diduga berkaitan dengan kandungan asam lemak pada biji pepaya
seperti asam oleat, asam palmitat, asam stearat dan asam ocatadecanoic (Maulida & Supartono, 2016).
Senyawa tersebut memiliki kemiripan dengan kandungan senyawa biji kelor pada penelitian ini yaitu
jenis asam lemak (asam octadecanoic) yang dihasilkan dari penelitian (Enan et al., 2020).

Selain komposisi senyawa perbedaan efektivitas terhadap bakteri gram positif dan negatif
juga dipengaruhi oleh struktur membran sel. Gram positif memiliki membran plasma yang lebih
sederhana dan lapisan peptidoglikan yang tebal (ketebalan 20-80 nm) serta bersifat hidrofilik,
sehingga lebih mudah ditembus oleh senyawa yang bersifat polar, sedangkan gram negatif memiliki
membran plasma yang lebih kompleks dengan lapisan lipopolisakarida yang tebal bersifat lipofilik
dengan peptidoglikan yang lebih tipis dengan ketebalan 7-8 nm. Sehingga membuat bakteri gram
negatif tahan terhadap perlawanan senyawa yang bersifat polar (Sunny, 2016).
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Pengaruh Metode Ekstraksi Terhadap Aktivitas Antibakteri

Kualitas ekstrak tanaman kelor sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi yang digunakan, karena
metode tersebut menentukan jenis dan jumlah senyawa aktif yang diperoleh. Berdasarkan penelusuran
pustaka, metode maserasi dan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) merupakan dua teknik yang
paling banyak digunakan dalam studi antibakteri daun, bunga, dan biji kelor. Berdasarkan hasil
keduanya, metode maserasi terbukti menghasilkan zona hambat antibakteri tertinggi, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian (Enan et al., 2020)

Metode maserasi termasuk metode ekstraksi konvensional dengan prinsip kerja yang
sederhana. Metode maserasi banyak digunakan dan dapat menghasilkan nilai zona hambat tertinggi
dalam penelitian, dikarenakan metode ini memiliki kelebihan yang relatif aman untuk digunakan
dalam mengekstrak senyawa-senyawa yang mudah rusak oleh panas (termolabil), sehingga dapat
mencegah kerusakan senyawa dan mempertahankan mutu ekstrak yang dihasilkan (Oprescu et al.,
2022). Proses maserasi ini dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam pelarut pada suhu
ruangan atau sedikit lebih hangat, sehingga zat-zat tertentu dapat larut secara perlahan (Bitwell et al.,
2023). Sedangkan, metode ekstraksi UAE bekerja dengan bantuan gelombang ultrasonik yang
memiliki frekuensi antara 20 kHz sampai 2000 kHz (Triyastuti & Djaeni, 2019). Hasil penelitian
(Yasacaxena et al., 2023), terkait pengaruh perbedaan metode ekstraksi rimpang temulawak dan
aktivitas antibakteri dapat mendukung penelitian ini, yaitu pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ekstraksi yang dihasilkan dari metode maserasi memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi
dibandingkan metode UAE.

Selain metode ekstraksi, pemilihan pelarut juga berpengaruh terhadap efektivitas antibakteri
ekstrak. Pelarut yang umum digunakan adalah etanol, air, dan metanol. Ketiga pelarut ini diketahui
memiliki sifat polar, namun air memiliki indeks polaritas yang lebih tinggi dibandingkan etanol dan
metanol (Sa’adah & Nurhasnawati, 2017).

Di antara ketiga pelarut tersebut, yang menghasilkan nilai zona hambat tertinggi pada hasil
penelusuran pustaka ini yaitu pelarut air. Hal ini didukung oleh hasil yang tertera pada Tabel 1,
dimana diketahui bahwa pada proses penarikan senyawa dalam ekstrak biji kelor yang memberikan
zona hambat terbaik ditunjukkan oleh penelitian (Enan et al., 2020), yang menggunakan pelarut air.
Air digunakan sebagai pelarut polar yang akan menarik senyawa bersifat polar. Ekstrak biji kelor ini
diketahui memiliki aktivitas penghambatan yang tinggi diduga berkaitan dengan kandungan senyawa
yang dihasilkan, yaitu sebagian besar merupakan senyawa keton yang juga bersifat polar (Enan et al.,
2020). Berdasarkan prinsip like dissolved like, senyawa kimia akan cenderung terlarut di dalam
senyawa yang memiliki tingkat kepolaran yang sama (Suryani et al., 2015).

Kandungan Senyawa dan Mekanisme Aksi Tanaman Kelor Sebagai Antibakteri

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) dikenal memiliki khasiat sebagai antibakteri berkat
kandungan senyawa aktif, seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil penelusuran pustaka,
bagian biji kelor menunjukkan aktivitas antibakteri paling tinggi dibandingkan bagian lainnya.
Senyawa aktif utama dalam ekstrak biji kelor berasal dari golongan ester seperti asam oktadekanoat
dan bisethylhexyl phthalate, serta golongan keton seperti 6-iodoasetoveratron dan keton polinuklear.
Selain itu, juga ditemukan senyawa heterosiklik seperti 1-Methyl-2-cyano-3-ethyl-4-pivaloyl-2-
piperidine yang turut berperan dalam aktivitas antibakteri tersebut. Hasil identifikasi senyawa bioaktif
dari biji kelor pada penelitian tersebut dilakukan melalui analisis spektroskopi GC-MS (Enan et al.,
2013).

Tabel 2. Kandungan Senyawa Pada Tanaman Kelor

Daftar
Bagian Kandungan Senyawa Pustaka
Tanaman Metode .
.. Hasil
Analisis
Asam galat (zog;;nladp
Daun HPLC ) )
Kuersetin, asam galat, El-Sherbiny
asam klorogenik, metal galat, (2024)
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asam koplat, pirokatekol, asam
ellagic, asam kumarat, asam
ferulat, asam sinamat

Asam galat, kuersetin, Jaglan et al
Bunga HPLC rutin (2023)
6-idoacetoveratrone,
asam octadecanoic, keton Enan et al
Biji GE-MS polinuklear, bisethylhexyl (2020)
phthalate, senyawa heterosiklik
Daftar
Bagian Kandungan Senyawa Pustaka
Tanaman Metode Hasil
Analisis ast
Hamladji
Asam galat (2023)
Kuersetin, asam galat,
Daun HPLC asam klorogenik, metal galat, .
asam koplat, pirokatekol, asam El-Sherbiny
. (2024)
ellagic, asam kumarat, asam
ferulat, asam sinamat
Asam galat, kuersetin, Jaglan et al
Bunga HPLC rutin (2023)
6-idoacetoveratrone,
asam octadecanoic, keton Enan et al
Biji GC-MS polinuklear, bisethylhexyl (2020)

phthalate, senyawa heterosiklik

Golongan ester memiliki aktivitas antibakteri yang unggul karena memiliki berbagai
mekanisme kerja dengan cara mengganggu membran sel bakteri dengan mengubah permeabilitasnya
dan menyebabkan kebocoran isi seluler seperti protein dan asam nukleat (Zhao et al., 2015). Senyawa
asam oktadekanoat yang termasuk dalam golongan ester menunjukkan efek antibakteri yang diyakini
berasal dari sifat asamnya yang mampu menurunkan pH lingkungan hingga tidak lagi mendukung
pertumbuhan bakteri seperti Staphylococcus aureus (Kumar et al., 2011) ; (Dolan et al., 2024).
Senyawa lainnya seperti bisethylhexyl phthalate juga terbukti dapat menghambat pertumbuhan strain
Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin, dengan mekanisme serupa (Ge et al., 2011);
(Sulley, 2006) ; (Saini et al., 2013).

Golongan keton memiliki beberapa mekanisme kerja sebagai antibakteri yaitu dengan cara
mengganggu membran sel bakteri yang berakibat pada kebocoran isi sel dan kematian bakteri. Salah
satu senyawa keton yang terdeteksi pada penelitian ini yaitu 6-iodoasetoveratron, telah dilaporkan
sebelumnya memiliki kemampuan menghambat bakteri indikator melalui mekanisme serupa (Patra et
al., 2015) ; (Kumar et al., 2011). Senyawa keton polinuklear juga terbukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri strain Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin, dengan
mekanisme kerja menurunkan pH lingkungan (Ge et al., 2011); (Sulley, 2006) ; (Saini et al., 2013).

Kemudian senyawa heterosiklik seperti 1-Methyl-2-cyano-3-ethyl-4-pivaloyl 2-piperidine
yang termasuk kedalam golongan alkaloid juga diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan cara
menghambat sel bakteri patogen karena dapat berinteraksi dengan elektrofil atau nukleofil sel, yang
mengarah pada penghambatan sintesis DNA yang menyebabkan kematian sel bakteri (Anwar et al.,
2007)Pada bagian daun dan bunga kelor, ditemukan senyawa flavonoid seperti kuersetin dan fenolik
seperti asam galat. Kuersetin bekerja dengan cara mengubah permeabilitas sel bakteri, mengganggu
dinding sel bakteri, menghambat sintesis asam nukleat, sehingga mempengaruhi sintesis dan ekspresi
proprotein, serta mengurangi aktivitas enzim (Qi et al., 2022). Sedangkan asam galat diketahui mampu
melakukan penghambatan pertumbuhan bakteri, perusakan membran sel, penghambatan
pembentukan biofilm, dan peningkatan efektivitas antibiotik konvensional (Yasmine, 2025).

D. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak bagian tanaman kelor yang memiliki aktivitas antibakteri paling efektif berdasarkan nilai zona
hambat tertinggi yaitu ditunjukkan pada ekstrak biji kelor yang menghasilkan zona hambat sebesar
48 mm pada bakteri penyebab infeksi saluran cerna yaitu Staphylococcus aureus. Metode ekstraksi
yang menghasilkan zona hambat tertinggi pada bakteri infeksi saluran cerna dihasilkan dari metode
maserasi dengan pelarut air. Senyawa yang terkandung pada bagian biji kelor yang menghasilkan zona
hambat tertinggi meliputi 6-iodoasetoveratron, asam oktadekanoat, bisethylhexyl phthalate, keton
polinuklear dan senyawa heterosiklik yang bekerja melalui berbagai mekanisme, seperti kerusakan
membran sel, penghambatan sintesis protein atau DNA, menurunkan pH lingkungan dan menghambat
pembentukan biofilm.
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